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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang,.

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas primadona di sub sektor

perikanan yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Terlebih lagi
didukung dengan banyaknya perairan Indonesia yang potensial untuk budidaya ini.
Menurut catatan Biro Pusat Statistik (BPS), ekspor ikan kerapu memperlihatkan
peningkatan tiap tahunnya walaupun belum merupakan komoditas perikanan yang
terbesar.
Sasaran utama ekspor adalah Singapura, Hongkong, Jepang. Selama tahun 1986-1990
kenaikan ekspor hasil perikanan rata-rata 31,5 % per tahun. Sebagai catatan tahun
1990 volvume ekspor hasil perikanan mencapai 320.241 ton dengan nilai
US$1.039.680 juta.

Selama ini kegiatan budidaya ikan kerapu kebanyakan masih rrierupakan
upaya pembesaran benih ikan dari alam. Dengan semakin berkembangnya usaha
budidaya ikan kerapu tersebut, kendala kekurangan benih dalam jumlah cukup dan
berkualitas baik secara berkesinambungan seﬁakin terasa. Oleh karena itu pasokan
benih dari hatchery merupakan alternatif yang tepat.

Ikan kerapu mempunyai beberapa jenis yaitu kerapu tikus, kerapu macan, kerapu

lumpur, kerapu sunu dan kerapu merah.

1
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Menurut Pramu Sunyoto (1994) klasifikasi kerapu macan adalah :

Klas . Teleostel.

Sub Klas - Actinopterygil.
Ordo . Perciformes.
Family . Serranidae.

Sub Family  : Epinephelinae.

Genus : Epinephelus.

Spesies . Epinephelus fuscoguttatus.

Larva kerapu macan tergolong sulit dipelihara. Keberhasilan penyediaan
benih kerapu macan melalui pemijahan pada bak terkontrol akan memacu
pengembangan budidaya ikan kerapu yang selama ini benihnya masih dari alam. Di
Indonesia kerapu macan, Epinephelus fuscoguttatus,telah berhasil dipijahkan sejak
tahun 1987 (Sunyoto, 1987), namun pemeliharaan larvanya masih merupakan
kendala yang belum terpecahkan.

Angka kematian sangat tinggi, terutama pada perkembangan awal larva telah
menghambat produksi masal benih. Percobaan pemeliharaan larva kerapu macan
(Supriatna & Kohno dalam Muchari es a/, 1991) melaporkan bahwa larva hanya
dapat hidup sampai berumur 17 hari dan masa kritis terjadi pada umur tiga hingga

lima hari (Kohno ef af dalam Suyoto dan Diani, 1991)
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Ketersediaan pakan alami setelah telur menetas merupakan salah satu faktor
y'ang sangat menentukan keberhasilan pemeliharaan larva kerapu macan. Jenis,
mutu, jumlah serta frekuensi pemberian pakan yang tepat sangat berpengaruh
terhadap peningkatap survival rate larva sampai ukuran siap panen.

Pada dasarﬁya pakan untuk larva adalah pakan alami (zooplanktoh).
Kegagalan pemeliharaan pada awal larva merupakan hal yang sering terjadi.
Sebagian besar penyebabnya adalah tidak tersedianya pakan setelah kuning telur
habis dan kurang cocoknya pakan yang digunakan untuk pakan pertama kali pada
larva. Oleh karena zooplankton sebagai pakan alami harus tidak membahayakan bagi
kehidupan larva ikan, tidak mencemari media pemeliharaan larva ikan, mudah

dicerna, dan bergerak tidak begitu aktif sehingga mudah ditangkap oleh larva ikan.

1.2. Tﬁjuan Praktek Kerja Lapangan.

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini ialah untuk mengetahui tentang
pemberian pakan alami hasil kultur dari tambak pada pemeliharaan larva kerapu
macan di Pusat Pembenihan Udang Probolinggq (PPU). Selanjutnya

membandingkan dengan teori yang diperoleh dibangku kuliah dan dari literatur.
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'13.  Keadaan Umum Lokasi

Pusat Pembenihan Udang Probolinggo merupakan Unit Pelaksana Teknis
Dinas Perikanan Daerah Tingkat I Jawa Timur. Letak Pusat Pembenihan Udang
Probolinggo di Desa Sukabumi, Kecamatan Mayangan Kotamadya Probolinggo yang
dibatasi oleh :
1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pilang

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tisnonegaran.

w

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mayangan.

b

Sebelah utara berbatasan dengan selat Madura.

Letak lokasi PPU di pinggir pantai dengan ketinggian tempat 1 m diatas
permukaan air laut dan kemiringan tanah 30°. Jarak PPU dengan laut pada titik
terendah adalah 2500 m. Ketinggian air saat pasang adalah 60-95 cm dengan jenis

tanah lumpur berpasir. Suhu harian rata-rata 28-30° C

1.4 Perumusan Masalah.
Pada pemeliharaan larva kerapu macan, peranan pakan alami sangat
dibutuhkan. Pakan alami ini merupakan salah satu jenis plankton yang biasa

diberikan sebagai pakan untuk larva ikan kerapu macan dan merupakan hasil kultur

dari tambak.
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Tersedianya p:akan alami pada larva kerapu macan sejak habisnya kuning telur
yang dibawla dari induknya pada umur 3 hari (D3) akan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari larva. Berdasarkan uraian diatas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Jenis pakan alami apa saja yang dapat diberikan pada pemeliharaan larva kerapu

macan di PPU dan bagaimana cara penyediaannya.

2. Bagaimana cara pemberiannya dan berapa dosis pakan alami yang diberikan
tersebut.
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BAB Il
PELAKSANAAN
21.  Waktu dan Tempat
‘Praktek Keja Lapangan ini dilaksanakan dari tanggal 8 Mei 1999 sampai dengan 26 Juni

1999 jmng, bertempat di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo, Desa Sukabumi, Kecamatan

Mayangan, Kotamadya Probolinggo. “lepatnya berada di jalan Anggrek No 4 Probolinggo.

2.2, Pusat Pembenihan Udang Probolinggo
22,1, Sejarah Berdirinya PPU Probolinggo

Pusat Pembenihan Udang Probolinggo mulai berdin sejak tahun1974 dan baru diresmikan
pada tangga 10 Juni 195 oleh Gubernur Jawa Timur yaitu Bapak Muhammad Noor.

Secara gans besar peranan Pusat Pembenihan Udang (PPU) menipakan pelaksanaan dan
Dinas Perikanan Tingkat | Jawa timur, dimana tugas pokoknya terhitung mulai tanggal 1 Apnil 1978
adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis pengembangan budidaya udang galah di Jatim ( SK Kadis.
Perik. Prop. Dati | Jatim No 123/SKAVAdnV/78, tanggal 24 Februan 1978). Disamping itu Pusat
Pembenihan Udang Probolinggo juga mempunyai cabang di Pandaan yang bemama Balai Benih
Induk Tkan (BBI) vang kemudan diubah menjadi Balai Induk Udang Galah (BIUG) berdasarkan
Kadis. Perik. Prop. Dati 1 .Jatim No 55 SK/VIVAdm/78, tanggal | Agustus 1978,

Adapun peranan Balai Induk Udang Galah adalah sebagai tempat penampungan dan

pemeliharaan induk udang galah, hal i terhitung mulai tanggal 1 April 1978

6
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2.22.  Struktur Organisasi.

Berdasarkan keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur No 23 tahun 1978
terdini dari tiga unsur yaitu-
1. Unsur pimpinan, yang disebut kepala Pusat Pembenihan Udang Probolinggo.

2. Unsur pembantu, yang disebut sub bagjan tata usaha, dipimpin olch seorang kepala sub bagian

tata usaha.
3. Unsur pelaksana, terdiri dani tiga seksi yaitu:

a Seksi pengadaan induk, yang dipimpin oleh seorang kepala scksn

b. Seksi pengadaan benih, yang dipimpin oleh seorang kepaa seksi.

c. Seksi pengujian laboratorium, yang dipimpin oleh seorang kepala seksi.

Namun demikian dalam melaksanakan tugas dan peranannya Pusat Pembenihan Udang
Probolinggo masih didukung oleh keberadaan Balai Induk Udang Galah (BIUG) Pandaan sebagai
komponen penunjangnya berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Penkanan Dacrah Propinsi
Dacrah Tingkat 1 Jawa Timur No 124/SKAIVAdmY 1978, tertanggal 10 Maret 1978 dan No

55/SK/VII/AQM/1978, tertanggal 1 Agustus 1978,
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Secara skemartis, struktur organisasi Pusat Pembenihan Udang Probolinggo

adalah sebagai berikut :
Kepala PPU
Sub Bag.Tata Usaha
Seksi Seksi Seksi
Pengadaan Induk Pengadaan Benih Pengujian
BIUG
Pandaan
Gambar 1. Struktur Organisasi PPU Probolinggo
8
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2.23. Saranadan Prasarana.

Pusat Pembenthan Udang (PPU) Probolinggo dengan luas tanah empat hektar dengan sarana

fisik sebagai berikut :

1

)

. Unit-Unit Bak

Terdapat 16 unit bak beton berukuran 5 x 3 x 2 meter, masing-masing terdini dari dua
buah bak untuk perkawinan induk udang windu, dua buah bak untuk perkawinan induk udang
galah, dua buah bak untuk tandon air laut bersih, satu buah bak untuk filter bawah air laut, satu
buah bak untuk tandon air tawar pendingin mesin, delapan buah bak untuk pengendapan air laut.

Selain itu juga terdapat empat buah bak di bagian atas yang terdini dari dua bak filter laut
atas dan dua buah bak filter air tawar.

Delapan buah bak beton berukuran 3 x 1 x 1 meter yang terdin dan empat buah bak yang
dignmakan untuk pemeliharaan larva ikan kerapu dan empat buah bak untuk pemeliharaan larva
udang galah

Enam buah bak beton berukuran 5 x 2 x 1 meter untuk pemeliharaan larva udang windu
Untuk bak fiber terdapat enam buah bak fiber volume 250 liter yang digunakan sebagai penetasan
udang galah, enam buah bak fiber berfungsi sebagai pemeliharaan larva udang galah.

Untuk kultur pakan alami menggunakan 12 buah bak berkonstruksi beton yang
berukuran 3 x 1 x | meter
Sarana Perumahan.

Sarana perumahan terdiri dari perkantoran,, laboratorium, rumah prnpinan mumah staf

sebanyak lima buah

9
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3. Sarana Mobilitas.

Sarana mobilitas di Pusat Pembenihan Udang Proboinggo berupa sepeda motor Honda

GL 100-K, tahun pembuatan 1990/100 cc.
4 Sarana fisik tambak.

Sarana fisik tambak antara lain terdiri dari satu petak tambak udang windu milik PPU,
dua petak tambak udang windu kerjasama PPU dan Agricultural Technical Mission (ATM-
ROC), tiga petak tambak bandeng kerjasama PPU dan ATM-ROC, satu petak tambak kan
kerapu kerjasama PPU dan ATM-ROC dan satu petak tambak ikan kakap kerjasama PPU dan
ATM-ROC,

5. Sarana lain-lain

Sarana lain sebagai penunjang kegiatan di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo antara
lain peralatan mesin : yang terdin dan generator, kompresor , pompa air, genset, blower.dan
peralatan laboratorium yang terdini dari mikroskop binokuler, mikroskop monokuler, inkubator,

sentrifuge, termometer, refraktometer, gelas ukur, pipet

10
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23.  Kegiatan
23.1. Kegiatan Terjadwal

Sukses usaha pembenihan Kerapu macan ditentukan oleh bebarapa perlakuan mulai dari
persiapan, penebaran, perawatan larva sampai dengan panen.  Usaha tersebut akan berhasil jika

pembenih tekun, teliti dan didukung oleh sarana dan prasarana vang memadai.

23.1.1.  Persiapan Bak
Bak Larva.

Bak larva yang digunakan di PPU Probolinggo berkonstruksi beton dengan ukuran 3 x | x |
m yang berbentuk segi empat dan beratap asbes yang dikombinasi dengan fiberglass sebagai
masuknya cahaya dan dinding tertutup semi permanen (tembok disambung dengan asbes).

Persiapan bak yang dilakukan pertama kali adalah membersihkan bak dengan menggunakan
detergen, kemudian dibilas dengan air tawar sampai bersih. Sebagai desinfektan digunakan formalin
60 ppm lalu dibilas lagi hingga bersih.

Selang dibersihkan dengan menggunakan spon dan batu aerasi dilepas dan direndam dalam
larutan detergen selama semalam kemudian dibilas hingga bersih dan dijemur. Bak dikeringkan
sclama dua han kemudian dibersihkan dengan air tawar dan batu acrasi dapat dipasang kembali.
Untuk menghindani pencemaran oleh kotoran bak ditutup dengan terpal plastik.  Bentuk bak dapat

dilihat pada lampiran 1.

11
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Bak Plankton
Bak plankton yang digunakan adalah berkonstrukst beton yang memiliki ukuran 2 x 1,5 x 1
meter dan beratap fiberglass tanpa dinding,
| Persiapan bak dilakukan dengan membersihkan bak kultur plankton dengan menggunakan air tawar
dan detergen kemudian disikat untuk menghilangkan kotoran yang menempel.  Formalin dengan
dosis 60 ppm disiramkan sebagai desintektannya dan dibilas dengan air hingga bersih. Selang dan
batu aerasi dibersthkan dengan spon, kemudian dibilas dengan air tawar dan dikeringkan. Bentk bak

plankton dapat dilihat pada lampiran 2.

23.1.2. Distribusi Air.

Distribusi air laut yang dilakukan di PPU adalah memompa air laut dengan menggunakan
pompa air laut yang dilakukan saat pasang diatas 17. Panjang pipa dan rumah mesin yang menuju ke
laut sepanjang 1500 m dengan diameter 4 dim
Hasil pemompaan air lau langsung ditampung pada bak pengendapan dengan volume 30 ton
sebanyak enam buah selama satu hari. Kemudian diberi kaporit 16,6 ppm dan diacrasi kuat selama
empat jam.

Untuk menghilangkan pengaruh dan kaporit digunakan Natrium tiosultat dengan dosis 7
ppm dan diaerasi kuat selama dua jam. Sebelum diendapkan selama semalam aerasi dimatikan
dahulu. Setelah diendapkan semalam, selanjutnya air dimasukkan ke dalam bak fiter | dengan cara
memompanya Susunan bak filter | terdiri dani pasir, arang dan jjuk. Dan bak filter |, air disedot

dengan menggunakan pompa step up/down 3000 watt dan dimasukkan ke bak filter Il Susunan dan
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Mkmwrﬁhﬁaddahpa;dabagimmterchmtmmnymgbeﬂubanglubangdmmbedﬁukmda
bagianatasnyé,arang, 1juk, pasir, fjuk dan batu kali.

Setelah melalui filter I ini air akan masuk ke fiter I dengan susunan bahan filter yang sama.
Selanjutnya air masuk ke Filter TV. Pada filter ini air sudah siap untuk digunakan.  Sebelum air
digunakan, pada bagian pengeluaran terdapat filter yang tersusun dan ijuk, arang, dan zeolit Ketiga
bahan filter ini berada di dalam jaring, Setelah melalui filter ini air sudah dapat didistribusikan ke bak
pemeliharaan larva dan kultur plankton. Sedangkan cara penyediaan air tawar di PPU ini yaitu
dengan menggunakan sumur bor yang dipompakan dengan pompa sentrifugal dan digerakkan
dengan diesel Kubota 5 pK.  Sebelum air tawar tersebut dipergunakan, terlebih dulu di tampung di
bak filter air tawar dengan susunan bahan filter fjuk, arang, ijuk, pasir. Setelah melewati filter air

tawar, air tersebut dapat dipergunakan keseluruh bak pemeliharaan larva dan kultur plankton.

23.13. Kultur Pakan Alami.

Sebelum menetaskan telur, yang harus kita siapkan adalah kultur pakan alami yang nantinya
akan diberikan pada larva. Dalam kultur pakan alami ini harus dipethatikan kualitas dan kuantitas,
karena pakan alami ini merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pemeliharaan larva,

Pakan alaml yang diberikan pada pemeliharaan larva Kerapu macan meliputi Chlorella sp.,
Brachionus sp., dan Artemia sp.

Untuk mendapatkan pakan alami yang jumlahnya banyak serta berkesinambunagan, maka periu
diadakan kultur masal pakan alami. Pachkulturpak;;nalami di PPU ini semua bahan atan bibitnya

diperoleh dari perairan tambak didalam lokasi PPU.
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Pada perairan tambak terdapat bermacam-macam pakan alami baik phytoplankton,
zooplankton maupun diatomae. Untuk mengetahui berbagai pakan alami tersebut maka dilakukan
pengamatan yang dilakukan pada tanggal 19-6-1999.

Hasil Pengamatan :

Tambak 1 @ Moina daphnia, Chlorella sp, Skeletonema costatum, Chroococus, chaetoceros.
Tambak3 @ Moina daphnic, Chlorella sp, Amphora ovalis, Nitzchia, Cyclotelle

Selain mengamati jenis pakan alami pada tambak, juga diamati jenis pakan alami yang
tumbuh pada bak kultur yang telah mengalami berbagai macam perlakuan misalnya pemupukan dan
penyaringan.

Pada bak kultur Chlorella sp terdapat Chlorella sp dalam jumlah yang dominan. Selain itu
juga terdapat spesies dari golongan Diatomae seperti Amphora costata, Cyclotella sp dan Nitzschia,

Sedangkan pada bak kultur Brachionus sp terdapat Brachionus plicatilis dalam jumlzh yang
besar. Selain itu juga terdapat copepada, dan Chlorella, Amphora costata Cyclotella dan golongan
Diatomae Pada bak kultur Brachionus plicatilis, spesies dani golongan Diatomae (Amphora sp
Oyclotella dan Nitzchia) juga dapat berfungsi scbagai pakan dari Brachionus plicatilis selain

mengunakan Cholrella sp.

Kultur Chlorella
Kultur Chlorella ini dilakukan pada bak beton dengan volume tiga ton. Pertama-tama bak
dibersihkan dengan air tawar, batu aerasi dan selang terpasang dalam keadaan bersth. Kemudian diisi

Chlorella dani tambak yang telah disaring dengan mesh size 15 mikron sebanyak 1,5 ton, lalu
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dimmbahdenganairlmﬁﬁnggammmivolmneﬁgawnymgbagwmmmkmmgemedmn
Chiorella Untuk menyediakan zat hara bagi Chlorella, diberikan pupuk TSP 10,6 ppm, ZA 5 ppm,
Urea 6 ppm. Keﬁgajenispuplﬂ(diarasdiadukmeratadalamsamltairtawardandimangkankedalam
bak kultur Chiorella. Kemudian untuk mensuplai oksigen, beri aerasi yang kuat Panen dapat

dilakukan setelah 3-5 hari.

Kultur Brachionus plicadlis
Kultur CHlorella yang sudah mencapai puncaknya atau sudah waktunya panen, diberi bibit

Brachionus plicatilis dengan kepadatan 1525 ekor/ml sebanyak 15 liter. Panen pertama dapat
dﬂakukansetelahwamaairbembahmenjadikwoklammaupachhaﬁke}s. Pemanenan dapat

1
dilakukan dengan cara menyaring 2 dari volume air dengan menggunakan planktonnet 120 mikron

Untuk menjaga pertumbuhan dan hasil dari Brachiomss maka setelah panen selalu dilakukan

pengisian Chlorella yang berasal dani tambak.

Kultur Artemia salina.

Untuk mendapatkan kista Artemia, dapat membelinya langsung di agen pakan. Biasanya
dikemas dalam bentuk kalengan. Sedangkan penggunaannya dengan cara ditetaskan terlebih dahuly,
sehingga didapatkan naupli Artemia yang bisa diberikan pada larva. Cara kultur Artemia di PPU ada

yaitu didalam akuarium yang berbentuk kerucut dan dapat dilihat pada lampiran 3.
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Cara kultur Artemia salina
Secara langsung : |

Kista Artemia ditimbang dulu sesuai dengan kebutuhan yaitu sekitar 80 gram. Kemudian
dilakukan hidrasi yaitu dengan cara direndam dengan air tawar selama 1-2 jam, setelah dilakukan
hidrasi, kista Artemia dimasukkan ke dalam akuarium penetasan yang telah diisi air laut dan diberi
aerasi yang kuat. Waktu yang dibutuhkan untuk menetaskan adalah 18-24 jam.

Setelah menetas, aerasi dimatikan dan tunggu selama 15 menit agar naupli dan cangkang
terpisah. Kemudian dapat dipanen dengan cara menyipon nauplinya dan ditampung dengan saringan
120 mikron. Naupli dan cangkang yang terbawa saat disipon dicuci dengan air laut kemudian
dimasukkan lagi ke dalam akuarium untuk memisahkan nauphi dan cangkang tersebut.

Setelah cangkang dan naupli terpisah dapat segera disipon nauplinya dan ditampung dengan
planktonnet 120 mikron.

Untuk mendapatkan kualitas maksimal dari naupli yang diperoleh terkadang harus dilakukan
dekapsulasi. Dekapsulasi adalah proses penghilangan lapisan luar kista dengan menggunakan larutan
hipoklorit tanpa mempengaruhi kelangsungan hidup embrionya. |

Cara yang dilakukan di PPU adalah kista Artemia ditimbang sebanyak 80 gram. Kemudian
direndam dengan air tawar selama 1-2 jam agar terjadi hidrasi pada kista Kaporit yang diperiukan
untuk dekapsulasi sebanyak 250 gram dalam 25 1t air tawar, Kaporit tersebut diaduk merata dengan
cara diacrasi yang kuat hingga suhu naik.  Suhu diusahakan dibawah 40°C, karena jika suhu diatas

40°C embrio dari Arfemia akan rusak. Kemudian kista Artemia dimasukkan dalam larutan kaporit
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sehnm4mmﬁtﬁnggatédadiperubd1anmdaﬁcoklatkeomnye. Kemudian kista disaring dan
dicuci denganaxrlamdandmetmlkan dengan Natrium tiosulfat agar pengaruh kaporit hilang, Lalu
dimasukkan ke dalam akuarium penetasan dengan diaerasi yang kuat
Cara Menghitung Kepadatan Pakan Alami

Chlorella yang dihitung kepadatannya dikultur dari tambak dengan salinitas antara 25-30 ppt
dan suhu terukur adalah 28-32°C. Penghitungan tingkat kepadatan dinyatakan dalam jumlah sel/ml
dengan menggunakan haemocytometer yang diamati di bawah mikroskop.
Caranya yaitu, teteskan air yang mengandung Chlorella dari hasil kultur yang diambil secara acak
pada haemocytometer dan ditutup dengan cover glass.

Biarkan air tersebut masuk melewati bagian bawah dani cover glass dan usahakan agar tidak
ada gelembung udara. Kemudian lihat dibawah mikroskop dengan perbesaran 100400 x. Hitung
jumlah Chlorella yang terdapat pada beberapa kotak dengan acak dan hitung jumiah rata-rata sel.

Rumus untuk menentukan kepadatan Chlorella.

Rata-rata jumlah selkotak x 400 kotak x 10.000ml=...... sel/ml

Untuk menghitung Brachionus plicatilis dilakukan dengan menggunakan pipet volume satu
ml dan menggunakan cawan lalu dilihat dibawah mikroskop elektron. Penghitungan kepadatan
Brachionus plicatilis sangat penting, terutama untuk menentukan kapan saat panen dan saat
pemberian pakan. Cara penghitungannya yaitu, ambil Brachionus dengan pipet volume satu ml,
Kemudian diterawangkan melawan arah datangnya cahaya, sehingga zooplankton tersebut kelihatan

dan dapat dihitung kepadatannya. Ulangj hingga lima kali dan diambil rata-ratanya

17
TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ... DADIA PAMUNGKAS




s

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ...

DADIA PAMUNGKAS




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Sedangkan cara menghitung kepadatan Arremic saling yaitu ambil Aremic sebanyak 50 m.
Lakukan pengenceran dengan menggunakan air aut hingga mencapai 1000 ml, kemudian masukkan
acrasi agar Artemia merata. Lakukan sampling dengan menggunakan pipet satu ml dan hitung
jumtah nauphi Artemia yang terdapat datam pipet tersebut. Ulangi hingga tima kali. Cari rata-ratanya,

Rumus untuk menentukan kepadatan Artemia

Kepadatan = Rata-rata sampling x 20 x 150.000 ml

dimana : 20 adalah faktor pengenceran

150.000 adalah volume air asal Arremia (dan dalam dram)

2.314.  Pengisian Air.

" Sebelum bak pemeliharaan diisi air laut, bak tersebut dicuct dengan air tawar sampai bersth.
Kemudian untuk mensuptai oksigen, dipasang aerasi sebanyak empat buah dengan jarak antar titik 50
cm dan ketinggian batu acrasi dengan dasar bak adalah 5-10 cm, hal ini dimaksudkan agar kotoran
yang mengendap di dasar bak pemeliharaan tidak sampai teraduk karena aerasi. Setelah itu dapat diisi
air laut dengan salinitas 30-32 ppt dan suhu 30-31°C. Air laut yang diisikan pertama kali sebanyak 1,5
ton. Hal ini dimaksudkan agar saat pengisian Chlorell, air tidak sampai tumpah.

Pengisian air laut ini dilakukan sehari sebelum telur ditebar dan diberi aerasi yang kuat
selama 24 jam. Hal ini dilakukan agar kandungan oksigen dalam bak pemeliharaan tinggi dan

berguna dalam proses penetasan telur.
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23.15.  Penebaran dan Penetasan Telur

Setelah pengisian air pada bak pemeliharaan sclesai, kegiatan selanjutya adalah
menebarkan telur ke dalam bak penetasan sekaligus pemeliharaan larva pada pagi hari.
Sebelum telur ditebarkan pada bak penetasan, terdebih dahulu dilakukan aklimatisasi terhadap
salinitas dan suhu media

Cara aklimatisasi :

Telur Kerapu macan yang akan ditctaskan berasal dan LBAP Situbondo. Telur dikeluarkan
dan kantong plastik dan dimasukkan ke dalam ember dengan volume 25 liter dengan hat-hat,
Kemudian diberi acrasi kecil dan dilakukan sitkulasi air dari air media penctasan ke ember tempat
~ telur dengan menggunakan selang kecil hingga penuh. Setelah itu telur dibagi pada tign ember plastik
yang bervolume 15 liter dengan hati-hati.

Kemudian telur ditebar ke tiga bak penetasan secara perlahan. Kepadatan telur yang ditebar
adalah 50-60 butir/liter.

Telur ikan Kerapu macan akan menetas setelah 18 jam pada suhu 28-29°C. Setelah telur menetas,,

aerasi dikecilkan karena larva bersifat planktonis dan keadaan tubuhnya masih lemah

23.1.6. Pemberian Pakan,
Pemberian ( Hlorella dan Brachionus plicatilis dilakukan setelah kuning telur habis atau pada
hari ke tiga. Di PPU Probolingpo pemberian Bruchionus dan Chlorellu dilakukan pada umur satu

hari (D). Pemberian S3rachionus plicatilis berguna untuk menyediakan pakan bagi larva yang telah
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dapat mencari pakan darl luar, sedangkan Chlorella diberikan sebagai pakan untuk Brachionus,,
sebaganpengiml oksigen dalam air dan unfuk menjaga kualitas air, karena Cllorella dapat mengikat
gas-gas terlarut yang berbahaya dalam air, seperti amonia.

Cara pemberian Chlorella yaitu dengan cara mengalitkannya dari bak plankton ke bak
pemeliharaan larva dengan menggunakan selang yang pada ujungnya telah diberi saringan 15 mikmn
Chlorella yang diberikan dengan kepadatan 3 x 10° sel/mi sebanyak 100 1t Sedangkan Brachionus
diberikan pertama kali pada larva dengan kepadatan 15-30 ekor/ml. Cara pemberiannya yaitu dengan
cara menyaringnya dari bak kultur dengan menggunakan planktonnet 120 mikron. Kemudian
dimasukkan ke dalam timba 16 liter dan ditambah dengan Chlorella, lalu diberikan kepada larva
dengan gayung dan diberikan secara perlahan sebanyak 5 It untuk tiap bak.

Untuk pemberian Arfemia, yang diberikan adalah nauplinya, yang diperoleh dengan cara
menetaskannya. Naupli Artemia diberikan setelah larva fkan berumur 14 hari (D14), Kepadatan
naupli yang diberikan pertama kali adalah 2-5 ekor/cc. Cara pemberiannya dengan menggunakan
gayung dan dituangkan perlahan sebanyak 2,5 It

Untuk lebih jelasnya, cara pemanenan serta pemberian pakan dengan dosisnya dapat dilihat pada
lampiran 4 dan 5.

23.1.7. PengeiolaanKualitasAir.
Selama masa pemeliharaan larva, juga dilakukan pengelolaan kualitas air secara terus

menerus. Karena kualitas air yang baik akan berpengaruh terhadap kehidupan larva fkan,
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UmkmerﬁagakudimséiragarwmpddamkmdaanbdkpeﬂudiMnbebemmmydw:

aPenyipdmn

Penyiponan dilakukan agar tercipta kondisi air yang selalu bersih dengan cara membersihkan
air media dari segala kotoran dari sisa pakan dan sisa metabolisme yang mengendap didasar bak
pemeliharaan larva. Jika hal ini tidek dilakukan maka sisa pakan dan metabolisme akan
menghasilkan suatu gas yang sangat berbahaya bagi larva tkan

Penyiponan dilakukan pada stadia umur ke 19 dengan frekuensi dua hari sekali pada waktu
’ pagi hari. Cara menyipon yaitu selang plastik diikat salah satu ujungnya pada sebuah pipa
plastik.  Kemudian bagian selang yang diikat tersebut dimasukkan ke dalam air schingga air
akan keluar bersama kotoran.

Pada saat menyipon diusahakan agar kotoran tidak teraduk, karena nantinya akan membuat
larva ikan stress. Untuk mencegah agar ikan yang ikut terbawa saat menyipon tidak lepas, maka
pada salah satu ujung selang yang di luar bak diberi saringan 100 mikron.

Pergantian Air Langsung

Untuk menjaga agar air tetap dalam keadaan segar, maka perlu dilakukan pergantian air. Di
PPU pergantian air dilakukan dua hani sekali yaitu pada saat habis disipon. Untuk mengganti air,
pertu dilakukan pengurangan air terlebih dahulu  Pengurangan air disesuaikan dengan stadia
umur dani larva. Pada minggu | air dikurangi sebanyak 10%, minggu ke I 20-30 %, minggu ke
[I140-50%. Setelah air dikurangj, selanjutnya adalah mengisi bak dengan air laut yang ditambah

dengan air tawar yang disesuaikan dengan salinitasnya.
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Sirkulast Air,

Yada dasamya sirkulasi air dan penggantian air adalah sama, vaitu menggant dengan air yang
baru. Caranya yaitu sehabis disipon air dikurangi dengan mengunakan selang spiral vang di
salah satu ujungnya diben sanngan agar ikan tidak tkut tersedot. Selama air dikurangt, secara
bersamaan dimasukkan air yang baru dengan jumlah yang sama dengan air yang keluar.
Keuntungan dan cara ini adalah larva ikan tidak stres dan air cepat tercampur
Penambahan Chlorella.

Pemberian Chlorella dilakukan mulai stadia umur Dy-Dy, karena Chlorellu tersebut

dapat menggkat gas-gas terlarut yang berbahaya dalam air seperti amonia.  Selain 1tu ¢ lorella

juga berfungsi sebagai penghasil oksigen terfarut dalam air dan memberikan kesan teduh bagi

Jarva.
Pemeriksaan Suhu

Pemeriksaan suhu dilakukan dua kali dalam sehari, yang dilakukan pada pukul 08.00

pagi hari dan pukul 16.00 sore hari.. Kisaran suhu selama pemeriksaan berkisar antara 28-31°C.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6. Kisaran suhu diatas merupakan suhu yang
ideal untuk larva ikan Kerapu macan,

Cara pengukuran dengan menggunakan termometer yang dimasukkan kedalam air
pemeliharaan dan kemudian dilihat angka yang ditunjukkan oleh termometer tersebut
Pemeriksaan Salinitas.

Pemeriksaan salinitas ini dilakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 08.00 pagi hari dan

16.00 sore hani. Kisaran nilai salinitas vaitu 25-32 ppt.

M
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6. Salinitas diukur dengan menggunakan
Refiaktometer. Penggunaannya vaitu dengan cara meneteskan air pemeliharaan di atas kaca

prisma. kemudian ditutup dengan plat cahaya, lalu dilihat skala yang ditunj ukkan melalui lensa.

Pemeriksaan pi

4

Pemeriksaan pi dilakukan dua kali sehari, yaitu pukul 08.00 pagi dan 16,00 sore hari.
Kisaran nilai pH yang terukur adalah 7,5-8,1. Untuk lebih jelasnya mengenai nilai pH dapat
dilihat pada lampiran 6.
Di PPU pengukuran pH dengm menggunakan pH pen. Cara penggunannya adalah dengan
mencelupkan pH pen ke dalam air dan pada layar akan menunjukkan besamya pH dalam air

pemeliharaan tersebut.

23.1.8. Pengamatan Larva.
a. Pemeniksaan Makroskops.
Dilakukan dengan mebihat secara langsung ke dalam bak pemehharaan.
Tupannya yaitu ;
I. Untuk mengetahw keschatan larvayaitu dengan cara memperhatikan cara berenang dan
warmanya. Larva ikan yang sehat adalah berenang dengan aktif dan wamya tidak pucat.
2. Untuk mengetahui perkembangan larva. Penting sekali untuk mengetahui jenis dan jumlah

pakan yang akan dibenkan. Perkembangan larva dapat dilihat pada lampiran 7.
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b, Pemenksaan Mikroskopis.
Pemeriksaan nukroskopis bertujuan untuk :

1. Mengetahui keschatan farva . Larva ikan yang schat tubuhnya bersih, tidak ada tempelan
jamur, protozoa. Saluran pencernaan kelihatan penuh menandakan ikan suka makan serta
pada tubuh ikan tidak ada perubahan wama

2. Mengetahui jenis penyakit yang menyerang,  Penyakit yang menyerang larva ikan adalah
discbabkan oleh cacing dan protozoa. Hal ini yang sering mengakibatkan kematian masal.
Selain itu masih ada jenis penyakit yang belum teridentifikasi yang menyebabkan larva pada
stadia umur Dy3-Dy, berwama pucat sedangkan pada DyDy, serjng teadi kejadian larva
seperti kehilangan keseimbangan. Pada pengamatan didapatkan tarva yang berwvama pucat
dan larva yang seperti kehilangan keseimbangan.  Untuk mencegah teradinya penyakit
akibat serangan protozoa dan cacing air media diben Malachite Green Oxalat (MGO)

dengan dosis | ppm.

2319.  Pemancnan.

Kegiatan pemanenan mérupakan saat yang penting bagi penentuan apakah seluruh rangkaian
kegiatan pemeliharaan lerva mulai dari pencbaran telur hingga larva berumL;I 45 han telah berjalan
dengan batk.

Pemanenan dilakukan pagi hari. Cara pemanenan yaitu pertama kali air media disipon kemudian

volume air dikurangi secam perlahan hingga ketinggian air tinggal 40 cm.
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Benih yang berada di dalam bak pemeliharaan digiring ke sudut bak baru kemudian diserok dengan
hati-hati dan dipindah di tempat penampungan sementara Setelah panen selesai dilakukan
penghitungan populasi.

Cara pengepakannya yaitu kantong plastik diisi air laut yang bersih. Kemudian benih dimasukkan
dan diben oksigen dengan perbandingan 1 : 2 lalu diikat dengan karet.

Sesudah itu kantong plastik tersebut dimasukkan ke dalam kardus dan ditutup dengan lakban pada

bagian tengahnya.

23.1.10. Analisa Usaha

Analisa usaha merupakan tindakan pemeniksaan keuangan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai selama produksi benih berlangsung, Dengan adanya analisa usaha ini dapat
dihitung dan ditentukan tindakan urtuk memperbaiki dan meningkatkan keuntungan.

Di PPU, karena usaha pembenihan ikan Kerapu macan ini masih dalam taraf uji coba,
sehingga jumlah survival rate yang dihasilkan masih rendah. Untuk lebih jelasnya, analisa usaha

pembenihan Kerapu macan di PPU Probolinggo dapat dilihat dalam lampiran 8.

232. Kegiatan Tak Terjadwal
Kegiatan tak terfjadwal merupakan kegiatan yang dilakukan jika tefadi hal-hal yang tidak

diinginkan dalam proses pemeliharaan larva
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Kegiatan tak terjadwal tersebut adalah
a  Penutupan bak dengan terpal

Iawapadastadiamnmawal(D,-Dj)masihm“anterhadapsinarmatamlmi Jatuhnya sinar
matahari secara langsung akan dapat menyebabkan kematian pada larva dalam jumlah yang
tinggi. Penutupan terpal ini dilakukan pada pagi dan siang hari,

b.  Pembersihan cangkang Artemia.

Cangkang Artemia yang ikut dalam proses pembenan pakan akan menempel pada dinding
bak. Selain itu tak jarang ditemukan mengapung diatas permukaan air. Jika cangkang ini tidak
dibersihkan maka akan dapat menurunkan kualitas air
Cara pembersthannya yaitu dengan mengusapnya menggunakan spon basah pada dinding yang
terdapat cangkang tersebut dan menggunakan sendok pada cangkang yang mengapung,
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BABIII

PEMBAHASAN

Pakan alami merupakan kebutuhan mutlak, sehingga perlu pengadaannya
untuk pakan larva ikan. Fungsi pakan alami adalah sebagai pengganti sumber energi
setelah kandungan kuning telur pada larva telah habis. Menurut Siregar (1995), larva
tkan yang baru menetas masih mempunyai cadangan makanan, schingga pada masa
ini belum memerlukan makanan dari luar, Tetapi cadangan makanan ini terus
berkurang sesuai dengan pertumbuhannya dan akhirnya cadangan makanan ini habis.
Pada masa ini larva ikan memasuki saat yang kritis. Masa-masa kritis selanjutnya
apabila terjadi kesenjangan antara jumlah dan jenis pakan yang sesuai dengan lebar
mulutnya telah habis, sementara pakan yang tersedia ukurannya lebih besar atau
kandungan gizi makanan yang tersedia tidak mencukupi untuk kebutuhan energi yang
diperlukannya. Dalam keadaan ini larva tidak bisa lagi mendapatkan pakannya yang
sesuai, akibatnya larva akan kekurangan pakan baik kualitas maupun kuantitasnya.
Jika keadaan ini terus berlanjut akan berakibat pada kematian. Banyak jenis plankton
yang dapat digunakan sebagai pakan alami, namun tidak mudah untuk memisahkan

golongan pakan alami dari semua jenis plankton
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Menurut Sireéar, (1995), bahwa ada beberapa faktor yang digunakan sebagai
patokan untﬁk menentukan kategori pakan alami.
1. Bentuk dan ukuran sesuai dengan lebar bukaan mulut larva ikan.
2. Mudah diproduksi secara masal.
3. Kandungan sumber nutrisinya tinggi.
4. Isi sel padat dan mempunyai dinding sel yang tipis, sehingga mudah dicerna oleh
ikan.
5. Cepat berkembangbiak dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan
lingkungan sehingga lestari hidupnya
6. | Tidak mengeluarkan senyawa beracun.
7. Gerakannya menarik bagi ikan, tetapi tidak terlalu aktif sehingga mudah
ditangkap.
Sedangkan menurut Isnansetyo dan Kumniastuty (1995) ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam memilih pakan alami, yaitu :
1. Organisme yang digunakan sebagai pakan harus tidak membahayakan bagi
kehidupan larva yang dipelihara
2. Tidak mencemari lingkungan, tidak mengandung bahan racun maupun logam berat.
3. Tidak berperan sebagai inang suatu organisme patogen dan parasit.
4. Pakan alami tersebut harus bisa dimakan oleh larva yang dipelihara.
5. Mudah dilihat oleh larva karena gerakan atau warnanya baik untuk digunakan

karena tanggapan larva terhadapa pakan yang diberikan akan semakin cepat.
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6. Pergerakannya si;xambung tetapi lambat serta daya tanggap yang rendah untuk
menghihdari kejaran predator sehingga pakan alami itu mudah ditangkap oleh
larva ikan.

7. Pakan alami harus mempunyai daya apung, sehingga dapat melayang-layang,
karena walaupun bergerak secara sinambung dan lamban tetapi apabila berada di
dasar bak maka akan sulit dimakan oleh larva ikan. Hal ini mengingat sebagian
besar larva ikan laut bersifat planktonis.

Brachionus plicatilis adalah spesies dari golongan Rotifera yang digunakan
untuk pakan pertama kali pada larva kerapu macan. Dengan demikian, mutu dan
jumlahnya harus memadai untuk keberhasilaﬁ pemeliharaan larva. (Sunyoto dan
Mustahal, 1997).

Sedangkan menurut Anonimous, (1992), klasifikasi Brachionus plicatilis adalah

sebagai berikut :

Phylum : Rotifer.

Kelas : Monogononta
Bangsa : Ploima

Suku : Brachionidae

Marga : Brachionus.

Jenis : Brachionus plicatilis.

Zooplankton tersebut bersifat omnivor. Jenis makanannya terdiri dari

perifiton, nanoplankton, detritus dan semua partikel organik yang sesuai dengan lebar
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bukaan mulutnya. Pertumbuhan Brachionus dipengaruhi oleh suhu perairan yang
berkisar antara 25-27°C. Sedangkan pH yang baik untuk pertumbuhannya adalah 6-8
salinitas yang optimal adalah 10-35 ppt.

Sedangkan klasifikasi Chlorella, menurut Isnansetyo dan Kurniastuty, (1995)

adalah :
Divisi : Chlorophyta.
Kelas : Chlorophyceae.
Ordo : Chlorococcales.
Famili - Chlorellaceae.
Genus - Chlorella.
Spesies S Chlorella sp.

Chlorella merupakan alga sel tunggal, bentuknya bulat atau bulat telur dan
terdapat dimana-mana kecuali di gurun pasir dan salju abadi. Chlorella dapat tumbuh
dalam berbagai media antara lain yang mengandung cukup unsur hara, seperti N, P, K
serta unsur mikro lainnya

Menurut Komaruddin, Arief dan Arifin, (1998), bahwa ada dua cara untuk
pemeliharaan larva Kerapu macan, yaitu sistem ekstensif dengan memantaatkan
zooplankton multi spesies sebagai pakan alami untuk larva dan sistem intensif yang
menggunakan Brachionus dan Artemia sebagai pakan alaminya.

Dalam hal ini yang dibahas adalah tentang perbedaan cara penyediaan pakan yang

berupa zooplankton.
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Pada sistem ckstensif pakan alami ditumbuhkan pada media pemeliharaan
larva. Caranya setelah bak diisi air, ditcbar kotoran ayam kering yang scbelumnya
telah dilarutkan dahulu dan disaring dengan dosis 0,1 kg/m’ air media. Media
pemeliharaan tersebut dibiarkan selama tiga sampai empat hari sebelum ditebari
telur. Dan pada akhir minggu ke tiga benih sudah bisa diberi jembret. Dengan
sistem ini ukuran benih ikan dapat dicapai dalam waktu kurang dari satu bulan,
sehingga tidak riskan untuk dipanen atau dipindahkan ke bak pendederan..

Sedangkan sistem intensif digunakan pakan alami Brachionus plicatilis,
Artemia salina dan udang jembret. Pakan alami khususnya Brachionus dan Chlorella
dikultur secara masal pada bak tersendiri. Pada umur dua sampai tiga hari mulai
diberikan Chlorella dan Brachionus. Kemudian pada hari ke 12 mulai diberikan
naupli Artemia. Sedangkan pada akhir minggu ke tiga dibent Arenna dewasa.
Sementara udang jembret baru bisa diberikan pada minggu ke lima. Pada sistem ini
ukuran benih baru dapat dicapai setelah dua bulan.

Menurut Isnansetyo dan Kurniastuty, (1995), berdasarkan pola pertumbuhan
plankton, maka pemanenannya harus dilakukan pada saat yang tepat, yaitu pada saat
plankton mencapai puncak populasi. Apabila pemanenan plankton terlalu cepat
maka sisa zat hara yang masih terlalu besar akan dapat membahayakan bagi
organisme pemangsanya, karena pemberian plankton bersamaan dengan masa airnya.
Sedangkan jika pemanenan terlambat, maka sudah banyak plankton yang mati

sehingga kualitasnya turun.
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Alga jenis Chlorellc; sp pemanenannya dilakx‘xkan 3-5 hari setelah penebaran bibit,
sedangkan i)anen Brachionus sp dapat dilakukan pada hari ke 4-5 setelah penebaran
bibit pertama.

Menurut Siregaf (1995), Brachionus sp dapat dipanen dengan dua cara, yaitu

menangkapnya dengan planktonnet dan dengan air lift pump. Pemanenan dengan air
lift pump lebih efektif, tetapi cara ini membutuhkan peralatan khusus.
Sistem kerja air lift pump ini adalah memanfaatkan daya angkat dari gelembung-
gelembung aerasi kemudian disalurkan ke tempat pemeliharaan larva. Sedangkan
Chlorella tidak perlu disaring, hanya langsung dialirkan saja dari bak kultur ke bak
pemeliharaan larva.

Secara alami larva ikan yang baru menetas dibekali dengan cadangan
makanan berupa kandungan kuning telur. Selama cadangan makanan masih ada,
larva belum mengambil makanan dari luar tubuhnya. Kuning telur ini akan habis
diserap pada hari kev 3-4, Untuk mengantisipasi hal ini maka Brachionus plicatilis
mulai diberikan pada hari ke 2. Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan pakan untuk
larva yang keesokan harinya akan habis kuning telurnya. (Murdjani, 1998). Hal ini
sependapat dengan Komarudin dkk, (1998), bahwa larva umur 2-3 hari mulai
diberikan Brachionus dan Chlorella untuk menjaga populasi Brachionus dalam
media pemeliharaan. Menurut Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), phytoplankton
dalam pembenihan dapat berperan ganda selain dapat digunakan sebagai pakan

dalam kultur zooplankton dan penghasil oksigen juga dapat ditambahkan ke dalam
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bak pemeliharaan larva. Penambahan phytoplankton ke dalam media pemeliharaan
berfungsi sebagai penyangga kualitas air dan sebagai pakan zooplankton yang
diberikan pada bak pemeliharaan larva itu.

Pemberian Chlorella pada air media pemeliharaan dapat berguna untuk mengikat
kandungan bahan terlarut yang berbahaya di dalam air, seperti amonia. (Sunyoto dan
Mustahal, 1997).

‘Pemberian pakan alami Brachionus plicatilis pada setiap stadia umur harus

diperhatikan, Pada stadia umur | hari (D)) kepadatan Brachionus yang diberikan
adalah 15-30 ekor/ml,kepadatan Brachionus ini dipertahankan sampai stadia umur 4
hari dan Chlorella yang diberikan adalah 3 x 10%/ml.  Sejalan dengan semakin
bertambahnya umur larva, maka kepadatan pakan alami semakin ditingkatkan.
Pada stadia umur 4-45 hari kepadatan Brachionus yang diberikan adalah 20-30 ekor
/ml.  Brachionus yang diberikan pada stadia umur tersebut dipertahankan
kepadatannya dan pemberiannya sebanyak 5 It. Mulai umur 14-30 hva.ri larva mulai
diberi naupli Artemia yang ukurannya lebih besar dari pada Brachionus dengan
kcpadulan 2-5 ckor /ml. © Scdangkan pada umur 30-45 pemberian Artemia
ditingkatkan menjadi 7-10 ckor /ml scbanyak 25 1t Cara pemberian  pakan
Brachionus dan Artentia pada larva kerapu macan yattu dengan menggunakan gayung
yang dituangkan secara perlahan ke dalam bak pemeliharaan.

Dari uraian diatas, bahwa kebutuhan pakan alami pada tiap stadia umur

berbeda-beda. Jika pemberian pakan alami yang diberikan kurang maka akan dapat
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mengakibatan terjadinya persaingan dalam mendapatkan makanan, bahkan akan
dapat menyebabkan terjadinya kanibalisme, mengingat ikan Kérapu macan adalah
tkan yang karnivor.
Menurut Komaruddin dkk, (1998), bahwa untuk mencegah terjadinya kanibalisme
pada larva ikan Kerapu macan, maka pada umur 35-45 perlu diberikan udang
jembret. Karena besarnya udang jembret sesuai dengan lebar bukaan mulut larva ikan
pada umur tersebut.

Secara umum tingkat Survival rate larva Kerapu macan hingga umur 45 hari
'masih sangat rendah yaitu 0,1 %. Hal ini disebabkan karena dalam pemeliharaan ini
masih dalam taraf uji coba. Selain itu banyak terjadi kematian selama pemeliharaan.

Penyebab kematian terbesar pada larva terjadi pada minggu | dibawah han

ke 8. Menurut Aslianti, (1997), bahwa masa kritis larva ikan Kerapu sering terjadi
pada masa pemeliharaan antara D,-D; sejalan dengan berlangsungnya proses
perubahan organ tubuh. Pada masa itu larva sering berada dalam kondisi yang sangat
lemah, sehingga daya pemangsaan larva terhadap pakan juga rendah.
Menurut Komaruddin dkk, (1998) hal itu disebabkan karena kegagalan first fecding
larva masih merupakan kendala yang serius. Ketiadaan pakan pertama yang ideal
menjadi penyebab utama terjadinya kematian tersebut. Kematian berikutnya yaitu
pada hari ke 10-27, pada saat sirip punggung mulai berkembang dan memanjang
karena larva ikan Kerapu macan sebagaimana larva ikan Kerapu lainnya adalah

termasuk jenis ikan yang yang peka dan mudah stress terhadap perlakuan.
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Menurut R\fangpanit dalam Aslianti, (1998), bahwa kondisi tubuh larva
kerapu padé masa umur dibawah 30 hari umumnya masih lemah dan mudah
tergoncang, karena plada fase ini sirip punggung dan sirip perut tumbuh panjang
mencapai satu setengah kali panjang tubuhnya. Sirip punggung ini berfungsi sebagai
alat sensor untuk pertahanan hidupnya serta keseimbangan dalam mencari pakan,
sehingga jika terjadi goncangan pada air pemeliharaan akan mengakibatkan larva
ikan kerapu macan mudah stress dan berlanjut dengan kematian

Thobaity dan James dalam Aslianti, (1998) berpendapat bahwa sifat alami
larva ikan kerapu sebagaimana hidupnya dialam termasuk jenis ikan yang yang pasif.
Jika terjadi perubahan lingkungan yang mendadak, larva ikan kerapu masih
memerlukan waktu untuk beradaptasi, namun sering berlanjut dengan kematian,
Gejala ini sering terlihat pada saat dilakukan pergantian air, gerak renang larva ikan
kerapu nampak lamban serta pasif dan larva sering berada di dasar bak pemeliharaan
dalam posisi diam.

Ditinjau dari nilai kualitas air selama pengamatan, beberapa parameter
seperti suhu, salinitas dan pH menunjukkan kisaran yang sama pada tiap bak. Suhu
rata-rata pada air pemeliharaan 28-31°C, pH sebesar 7,5-8,1 dan salinitas sebesar 25-
32. Kondisi ini disebabkan karena bak pemeliharaan berada di dalam ruangan yang
sama demikian juga dengan pasokan air laut dan air tawar sebagai media

pemeliharaan juga berasal dari tempat yang sama juga.
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Kisaran subu, pH dan salinitas dalam pengamatan inmi dikategorikan layak
bagi kehidupan larva, karena menurut Murdjani, (1998) kehidupan larva dalam
pemeliharaan akan berjalan dengan normal dengan suhu 28-31°C. Sedangkan
menurut Wardoyo dalam Aslianti, (1998) bahwa perairan yang ideal bagi larva adalah
memiliki pH sebesar 6,5-8,5. Selanjutnya dikatakan Ahmad ¢ o/ dalam Aslianti,
(1998) bahwa larva ikan Kerapu mampu beradaptasi dengan lingkungan bersalinitas

rendah dan proses osmoregulasi tetap berfungsi normal pada salinitas sekitar 35 ppt
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Kesimpulan yang dapat diajukan dari hasil Praktek Kena Lapangan di Pusat
Pembenihan Udang Probolinggo dan dengan membandingkan dengan teon yang ada adalah
1. lenis pakan alami hasil kultur dari tambak yang dapat diberikan pada pemeliharaan

larva Kerapu macan adalah Chlorellu sp, Brachionus sp,. Cara penyediaan pakan alami
terscbut yaitu dengan melakukan kultur sccara masal, dengan mengambil bibit dari
tambak.

2. Pemberian Brachionus plicarilis sebagai pakan alami pada larva Kerapu macan dimulai
sejak umﬁr 1-3 hani (D)) dengan kepadatan 15-30 ekor/ml. Umur 4-45 hari (Dyys)
kepadatannya 20-30 ekor/ml. Chlorella diberikan pada larva Kerapu vmacan sejak larva
‘berumur 1-45 hari (Dy4s) dengan kepadatan 3 x 10° selml. Cara pembenan Brachionus
dengan menggunakan gayung yang dituangkan ke bak pemelibaraan dan cara
pemberian Chlorella dengan cara mengalirkannya dari bak kultur ke bak pemeliharaan.
Frekuensi pemberiannya dua kali yaitu pagi dan sore hari.

Saran

l. " Perlu dilakukan penanganan kualitas air media kultur pakan alami dan pencegahan

penyakit sehingga pakan alami yang diambil dani tambak benar-benar bebas penyakit.
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2. Untuk menghindan terjadinya kanibalisme pada benih ikan Kerapu macan, sebaiknya
pada stadia umur D5 diberi pakan yang sesuai dengan bukaan mulutnya, yaitu udang

jembret.

L

Kultur Artemiu salina sebaiknya menggunakan conical tank. Karena jika menggunakan
conical tank, naupli Arremia yang di panen akan benar-benar terpisah dan cangkangnya,

selain itu cara ini lebih etektif
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Gambar 2. Bak pemeliharaan larva Kerapu macan.
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Gambar 3. Bak kultur Brachionus plicatilis dan Chlore
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Lampiran 3.
Gambar 4. Bak kultur Artemia salina.
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Lampiran 4.

Gambar 6. Cara pemanenan Chiorella sp
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Gambar 7.Cara pemanenan Artemid salina
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Lampiran 5.

DOSIS DAN JAM PEMBERIAN PAKAN

Tanggal Jam § Stadia [ Jenis pakan ( Kepadatan { fumlah | Keterangan,
(ckor/ml) ! {htery *
17-Mei-1999 08.00 Dy Chlorella 3Ix 107 100 >T—“Dipcm\hankan jumlahnya
| t hingga umur 45 hari (Dys)
18-Mei-1999 | 08.00 D, Brachionus - Chlorella 12-30 s | Dipertahankan jumiahnya
hingga umur 4 hari (D)
16.00 Brachionus 12-30 5
19 Mei-1999 08.00 D, Brachionus Chlorella 12-30 5
16.00 Brachionus 12-30 | 5
20-Mei-1999 08.00 D, Brachionus Chlorella 12-30 5
16.00 Brachionus 12-30 \ 3
21-Mei-1999 08.00 D, Brachionus Chlorella 20-30 b
16.00 Brachionny 20-30 S
\ !
22-Mei-1999 08.00 Ds Brachionus Chlorella 20-30 i 5 :: Terdapat kematian larva
16.00 Brachionny 20-30 i S t,
23-Mei-1999 08.00 D, _ Brachionus Chlorella 20-3 E N J}
16.00 Brachionus 20-30 i 5 :
24-Mei-1999 08.00 D, Brachionus, Chlorella 20-30 % 5 1
16.00 Brachionuy 20-30 3
25-Mei-1999 08.00 Dy Brachionus 20-30 | 5
16.00 Brachionus 20-30 & 5
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lanjutan. ..
26-Mei-1999 | 08.00 Dy | Brachionus 20-30 5
16.00 Brachionus - 20-30 5
27-Mei-1999 08.00 Do Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Brachionus . 20-30 3
28-Mei-1999 08.00 Dy Brachionns, Chlorella 20-30 3
16.00 Brachionns 20-30 5
29-Mei-1999 08.00 Dy, Brachionus, Chloretla 20-30 s
16.00 Brachionus 20-30 5
30-Mei-1999 08.00 Dis Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Brachionus 20-30 5
31-Mei-1999 08.00 Dy Artemia, 2-5 2,8
16.00 Artemia. 2-5 N
1-Juni-1999 08.00 Dis Brachionus, Chlorella 20-30 ir 3
16.00 Artemia, Brachionns 2-5/20-3 2578
2-Juni-1999 08.00 Do Brachionns, Chlorella 20-30 5
16.00 Artemia, Brachionus 2-5/20-30 | 2,5/5
3-Juni-1999 08.00 Dyq | Artemia 2-5 2,5
16.00 Artemia 2-5 2,5
4-Juni-1999 08.00 Dis | Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Brachionuy 20-30 5
5-Juni-1999 08.00 Dyy Artemia 2-5 2,5
16.00 Brachionus 20-30 5
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6-Juni-1999 08.00 Dy Brachionus, Chlorella 20-30
16.00 Artemiu 2-5
7-Juni-1999 08.00 Dy, Artemia 2-3
16 Brachionns 20-30
8-Juni-1999 08.00 D22 Artemia 2-5 2,5
16.00 Artemia, Brachionny 2-5720-30} 25/5
9-Juni-1999 08.00 Dss Brachionus, Chlorella 20-30
16.00 Artemia, Brachionus | 2-5/20-30
10-juni-1999 08.00 Dy, Artemia, Brachionus 2-5/20-30
16.00 Artemia 2-5 2
11-Juni-1999 08.00 Dys Artemia 2-5 S5
16.00 Artemia 2-5
12-Juni-1999 08.00 Da Artemia 2.5
16.00 Artemia 2-5 S
13-Juni-1999 08.00 D;e Artemia 2-3
16.00 Artemia 2-5 A
14-Juni- 1999 08.00 Dy Chlorella, Artemia 2-5
16.00 Artemia 2-5
15-Juni-1999 08.00 Dy Brachionus, Chlorella 20-30
16.00 Artemia, Brachionus 2-5/20-0
16-Juni-1999 08.00 Day Artemic 2-5
16.00 Arteriia 2-5
L JEU S S
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Lanjutan
17-Juni-1999 08.00 D Artemia, Chlorella 7-10 2,5
16.00 Artemic - 7-10 2,5
18-Juni-1999 08.00 Dis Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Artemia 7-10 _ 2.5
19-Juni-1999 08.00 Dsa Arremia 7-10 2.5 Diberi Cepepoda tambak.
16.00 Artemia 7-10 2.5
20-Juni-1999 08.00 Ds. Artemia 7-10 2.5
Ié.OO Artemia 7-10 2,5
21-Juni-1999 08.00 Dis Brachionns, Chlorella 20-30 | N |
1600 | Artemia AT l 2 :
22-Juni-1999 | 08.00 Do Brachionns 757.)7:%‘%5*"\‘ s T
16.00 Artemia 7-10 i 25
23-Juni-1999 08.00 Dj7 Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Artemia 7-10 2,5
24-Juni-1999 08.00 Dag Artemia 7-10 2.5 Terjadi kanibalisme pada
larva
16.00 Brachionus 20-30 N
25-Juni-1999 { 08.00 D39 Artemia 7-10 2,5
16.00 Artemia 7-10 2.5
26-Juni-1999 08.00 Do Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Artemia 7-10 2.5
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Lanjutan...
27-Juni-1999 | 08.00 D, Brachionns 20-30 { 5
16.00 - Artemiu 7-10 25
28-Juni-1999 08.00 Dy, Brachionus 20-30 5 Diberi Copepoda tambak
16.00 Artemia 7-10 2.5
29-Juni-1999 08.00 Dz Artemia, Clhilorella 7-10 2.5
16.00 Brachionus 20-30 S
30-Juni-1999 08.00 Dy Brachionus 20-30 S
16.00 Artemia 7-10 25
1-Juli-1999 08.00 Dys Brachionus, Chlorella 20-30 5
16.00 Artemia 7-10 2.5
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Nilai Parameter Kualitas Air.

Tanggal Jam Stadia Suhu Salinitas pH Keterangan
°C) (ppt)
15-Mei-1999 08.00 - 31 34 7.5 Persiapan bak
16-Mei-1999 08.00 - 29 34 7.6
17-Mei-1999 08.00 Dy 29 33 7.6
18-Mei-1999 08.00 D, 29 32 7.7
19-Mei-1999 08.00 D, 28 32 T 7.7 i‘
16.00 29 X 1 7.8 5
20-Mei-1999 08.00 D, 28 33 7.7
16.00 29 33 7.7
21-Mei-1999 08.00 D, 28 30 7.8 Ganti air
16.00 29 31 7.9
22-Mei-1999 08.00 Ds 28 30 7.8 Ganti air
16.00 29 3 7.8
23-Mei-1999 08.00 D 28 30 7.8 Ganti air
16.00 29 31 7.8
24-Mei-1999 08.00 D, 28 30 7.8
16.00 29 31 7.8
25-Mei-1999 08.00 Dy 28 30 1.7
16.00 238 30 7.7
|
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26-Mei-1999 08.00 Dy 28 30 7.7
16.00 28 30 7.8
27-Mei-1999 08.00 Dy 28 30 7.7 Ganti air
16.00 28 30 7.7
28-Mei-1999 08.00 D, 28 28 7.7
16.00 28 28 7.7 ]
29-Mei-1999 08.00 Dy, 28 238 7.8 . Ganti air.
16.00 29 29 7.8
30-Mei-1999 08.00 Dy 28 29 7.8 Ganti air
16.00 29 29 7.8
31-Mei-1999 08.00 Dy 28 29 7.9
16.00 29 29 8,0
1-Juni-1999 08.00 Dys 28 29 7.9 Ganti air
16.00 29 30 8,0
2-Juni-1999 08.00 Dis 28 28 7.8
16.00 28 28 7.8
3-Juni-1999 08.00 D1 28 28 7.8 | Ganti air
16.00 29 29 7.9
4-Juni-1999 08.00 D« 28 28 7.8
16.00 29 29 7.8 E
— o
5-Juni- 1999 08.00 Dy 28 28 7.9 Sipon dan zanti air
16.00 29 28 3.0
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6-Juni-1999 08.00 Do 28 28 7.9
16.00 29 29 7.9
7-Juni-1999 08.00 Dy, 28 29 7.9 Sipon dan ganti air
16.00 29 29 7.9
8-Juni-1999 08.00 D, 28 27 78
16.00 28 27 7.8
9-Juni-1999 08.00 Daa 28 27 7.8 Sipon dan genti air
16.00 29 28 7.9 :
10-Juni- 1999 08.00 Dy, 28 29 7.8 ) Ditambah pindahan
dart bak Cadan C,
16.00 28 29 7.9
| l-Ju'ni-l999 08.00 Dys 28 29 7.9 Sipon dan ganti air
16.00 29 30 8.0
12-Juni-1999 08.00 Dy 28 29 8.1
16.00 29 30 8.1
13-Juni-1999 08.00 Dy 28 29 8,0 Sipon dan ganti air
16.00 29 30 8,0
14-Juni-1999 | 08.00 Do 28 29 79
16.00 29 30 7,9
15-Juni-1999 08.00 Dy 28 30 7.9 Sipon dan ganti air
16.00 29 3 7.9
16-Juni-1999 08.00 Dao 28 30 8.0
16.00 29 30 S.Q
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17-Juni-1999 08.00 D5, 28 29 7.8 Sipon dan ganti air
16.00 29 30 7.9
18-Juni-1999 08.00 Ds, 28 27 70
16.00 28 27 7.8 -
19-Juni-1999 08.00 D1 28 27 77" Sipon dan ganti air
16.00 28 27 7.7
20-Juni-1999 08.00 D, 28 26 7.7
16.00 29 27 7.8
21-Juni-1999 08.00 Das 28 26 7.7 | Sipon dan ganti air
16.00 28 25 7.7
22-Juni-1999 08.00 Dsg 28 25 7.6
16.00 28 26 7,6
23-Juni-1999 08.00 Ds; 27 28 7.6 Sipon dan ganti air
16.00 29 29 7.7
24-Juni-1999 08.00 Day 28 27 7.8
16.00 29 28 7.8
25-Juni-1999 08.00 Dy 28 28 7.8 Sipon dan ganti air
16.00 29 28 7.8 ‘
26-Juni-1999 08.00 Do 28 29 7.6
16.00 28 29 7.6
27}uni-1999 08.00 D 28 27 7,7‘ Sipon dan ganti air
16.00 28 27 7,7
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28-Juni-1999 08.00 D2 28 29 7.8
16.00 29 2‘\\‘ 7.8
29-Juni-1999 08.00 Dy 28 27 7.7 Sipon dan ganti air
16.00 2% 27 7.7
30-Juni-1999 08.00 D 28 27 7.8
16.00 29 28 7.8
1-Juli-1999 v 08.00 Dys 28 28 7.8 Sipon dan ganti air
16.00 28 29 7,7

Keterangan : Perlakuan pada tiap bak sama.
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Hari ke - 3 (day - 3)

Lampiran 7.
Hari ke - 1 (day - 1)
Gambar 8. Perkembangan awal larva Kerapu macan.
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I. Biava Investasi.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISA USAHA

| Baklarvaukuran3x 1 x1m

2. Bak kultur plankton

3. Peralatan pembenihan

Blower

Handy pump
Termometer
Refraktometer

Terpal

Batu aerasi + selang

Gayung
Mikroskop

TUGAS AKHIR

Total
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Rp.1.500.000
750.000

750.000
220.000
15.000
200.000
100.000
150.000
10.000
1.000.000

P e S

Rp.4.700.000
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1. Biaya Opersional/th

1. Tenaga kerja 2 orang .
@ Rp. 200.000 x 12 x 2 Rp.4.800.000

2. Telur 900.000
@ Rp.2 x 900.000 1.800.000.

3. Pupuk 100.000

4, Artemia 1.000.000

5. Listrnik 300.000

Total  Rp.8.000.000

57

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ... DADIA PAMUNGKAS

S 3 e




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ... DADIA PAMUNGKAS



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

lanjutan...

111. Biavya Penyusutan/th

{. 1.Baklarvaukuran3 x I x1m (5%) Rp.1.500.000
2. Bak kultur plankton (5%) 750.000
3. Peralatan pembenihan
Blower (15%) 750.000
Handy pump (20%) 220.000
Termometer (10%) 15.000
Refraktometer (15%) 200.000
Terpal (20%) 100.000
Batu aerasi + selang (20%) 150.000
Gayung (25%) 10.000
Mikroskop (25%) 1.000.000
s

Total Rp. 598.000

1V. Bunga Pinjaman.

( Biaya Investasi + Biaya Opersional ) X 18% /tahun
= (14.700.000 + 8.000.000 ) x 18%
= Rp. 2.286.000

V. Total Biaya/th
(Biaya Opersional + Biaya Penyusutan + Bunga Pinjaman)

=(8.000.000 + 598.000 + 2.286.000)

= Rp.10.840.000
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V1. Hasil Penjualan
a. SRO,1%

b. Harga jual rata-rata Rp. 12.500/ckor
Pendapatan 3 siklus /tahun
=297 x12.500x 3
= Rp.11.137.500

VII. Pendapatan/th
(Hasil penjualan-Total biaya)
= (11.137.500-10.840.000)
= Rp.253.500

VIII. Biaya Produksi/ekor
_ Total biaya /tahun
Jumlah produksi

= Rp.12.166

IX. Break Even Point (BEP)

Biaya penyusutan + Bunga pinjaman
BEP =—= . .
_ Biaya operasional
Penjualan
_ 598.000+2.286.000
- 8000.000
11137500

= Rp. 4.061.971
Jadi dalam Rp. 4.061.971 usaha ini telah mencapai titik impas.
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X. Return of Invesment (ROI)
Laba bersih
Biaya operasional

_ 253.500
8.000.000
=3,168%
Jadi dalam Rp.100 investasi, didapat keuntungan 3,168%

x100%

ROI=

x 100%

XI. Benefit Cost Ratio (B/C)
_ Hasil penjualan
Modal produksi

_ 1L 137.500
10.840.000

=1.02

B/C

Jadi dengan modal permusim Rp. 10.840.000 diperoleh hasil penjualan 1,02 kali

60

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ...

DADIA PAMUNGKAS

i

- A o . R



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ... DADIA PAMUNGKAS



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 9.

—>
o

PETA PPU DAN ATM-ROC PROBOLINGGO

B4 tus areal laut

fapdr tembok

-7

L: 80U at

P i ea )yt b e SN

L: 8% o?

!

=3
L: 1650 wt

7,

%ullﬁﬂnu muu_u_umm‘

m IHHHMTﬁTm\\,

[

t

IR

J1l. anggrek

v

; TG
!

KETERRNGAN
1. Kantor puy Y. Bak Iinduk udang & baxk filter rpy 7.
2. Rumdh Kepuls yFU 10. Bok larvs uuwug goleh PYU 1e.
3. Heos FPU 11, BIa lerve udeng windu PRy 19.
4. lavoratortium 1py 12. Bk plumkton piy . 2u.
S. Ruaag Karyawus pry 13. Bek tondon a#ir luut ATM-ROC 21,
6. Xautor & lab. ATH-ROC 14, gussa mr{/awn Joga TR
7. Bak plasktom & larva iken ATM 15, yasur mesin piy

An%AKnIng PEl\s/I.BERIAN PAKAN ALAMI .

fomdr blowar [ty

aAa | 6t

DAIRUA PAMUNG

Rucstly Lesin ATK-ROC

Filter u1lr laut. ATM~ROC
Ruung blower ATK-ROC
Gudung ATE-ROC

fumdh Karyvwen ATM-ROC
Tt

] Sungai

Jalan

rp.uu



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN PAKAN ALAMI ... DADIA PAMUNGKAS




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 10.

Gambar 10. Chlorella sp

Gambar 11. Arfemia salina

Gambar 12. Brachionus plicatilis
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KANDUNGAN NUTRISI PLANKTON (%)

Jenis plankton Protein Lemak | Serat kasar | Abu Pustaka
Chlorella sp 21,85 2,41 3,20 51,90 { Villegas dkk (1990)
Brachionus plicatilis (Chlorella) 7.80 3,80 - 0,50 | Cho dan Watanabe (1988)
Brachionus plicatilis (ragi) 7,20 2,30 - 0,40 { Cho dan Watanabe (1988)
Naupli Artemia 52,50 23,40 - Leger dkk (1987)
Moina (ragi) 880 290 - - Cho dan Watanabe (1988)
Daphnia 750 140 - 070 | Cho dan Watanabe (1988)
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